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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel dengan menggunakan Fixed

Effect Model terhadap data 34 provinsi di Indonesia periode 2022-2024,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting yang menjawab
rumusan masafah dan tujuan penelitinn. Kesimpulankesimpulan tersebut
meimberikan bukli empiris mengenai peran kredit, perbankan dan investasi
qﬁlllm mendorong w:m ekonomi W di Indonesia, khususnya

dalam konteks pe:miihlm ekonomi pasca pmﬂ;mt W ‘Benkut adalah

kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini:
- Kredit UMKM berpengaruh positif dan signifikon: terhadap stabilitas

(o]

‘ckonomi di Indonesia periode 2022-2024. Koefisien regresi sebesar

0.004454 dengan nilsi probabilitis 00000 menunjukkan bahwa Setiap
peningkatan kredit UMKM mendumng pc'_mmtm]un uutlmi- ﬂ:nnnmi

penguatan permintsan agregat Temuan mi mn:uhmﬁruuﬂ iupmesm
kian Lokasi Proyek berpengaruh positif dan
stgmﬂkﬂn terhad:p stubilitas ekonomi di Indonesia periode 2022-2024,
Koefisien regresy .wbw.r M tlm nilai probabilitas 0.0000
menunjukkan daya ungkit yang besar (,038338 dengan nilai probabilitas
0.0000 menunjukan diya ungkit yang besar. yvakni 86 kali lebih tinggi
dibandingkan kredit UMEM. Kredit investasi mendorong pembentukan
kapasitas produksi jangka panjang melalui pembiayaan aset produkif dan
proyek infrastruktur strategis. Temuan ini mengkonfirmasi hipotesis kedua
dan sejalan dengan leori pertumbuhan neoklasik serta penelitian terdahulu.




3. Penanaman Modal Dalam Negen (PMDN) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stabilitas ekonomi di Indonesia periode 2022-2024.
Koefisien regresi sebesar 0,429833 dengan nilai probabilitas 0,0364 yang
lebib keeil dan tingkat signifikansi 5 persen menunjukkan bahwa
peningkatan realisasi PMDN memberikan dampak positif yvang nyata
terhadap stabilitas ekonomi di Indonesia, pemgaruhnya tidak signifikan
secara statistik. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peningkatan investasi
yang tercermit dafam PMDN belum mampu miemberikan dampak langsung
terhadap peningkatan output ekonomi daerah dalam penelitian. Fenomena
mdapatﬂhbﬁhn oleh beberapa fakior. sntaralain pendeknya
periode uhseﬂlﬂwm adanya time fag antara realisasi investasi
antarprovins:. Dengnn demikian, hasil penelitian ini mendukung dan
mengkonfirmasi hipotesis ketign yang menyatakan bahwa PMDN
mnmh positif dan signifikan terhadap s!nbllllasﬂhmmiﬂﬂtﬂlﬂﬁs

4. Secara simultan, Kredit UMKM, Kredit Investasi, &nn?'mm Modal
Dalam Negeri berpengaruh signifikan terhadap stabilitas ahmt'ml di
Indonesia periode 2022-2024. Nilai probabilitss  F-statistik sebesar
(,000000 dan Adjusted R-squared sebesar 0,998923 (99,89% ) menunjukan
hahwa Ketiga variabel bersama-sama mampu w.u hampir seluruh
varjast stabilites ekopomd antarprovinsi. Tm ni mﬂngknnﬁrma:u

wwmmm b:].llwa' redit D in serta investasi
| wmmmhms dﬂpﬁlﬂnﬂ:ﬂhaﬂ ekonomi regional
di Indonesia.

5.1 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penelitian ini mengajukan
beberapa saran vang ditujukan kepada berbagai pemangku kepentingan
{ stakeholder) yang terlibat dalam pembanguran ekonomi regional Indonesia.
Berikut saran vang diajukan:
|. Bagi Pemenntah Pusat

Pemerintah pusat perlu memperkuat kebijakan pembiayaan produktif

melalui perluasan KUR. penyederhanann persyaratan administrasi, dan
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digitalisasi pengajuan kredit guna meningkatkan inklusi keuangan. Prioritas
pembiavaan investasi infrastrukiur strategis perlu ditingkatkan, termasuk
percepatan proyek seperti pembangunan Ibu Kota Nusantars dan jaringan
konektivitas nasional, serta menjaga implementasi kemudahan perizinan
yang kondusif bagi investasi.
2. Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintah daerah perlu mengi sikin pengembangan UMEM dengan
pembangunan inffastrukiuf’ penduking, meningkatkan kualitas belanja
modal melalui perencanaan berbasis kebutuhin Jokal, serta mempromosikan
M'-’rﬁvzm daerah melalui layanan pmr_lumthyldu dan insentif
i ﬂ* Bank Tndﬂnu'i don Otoritas Jasa I(Mp
Bank Indonesia perlu menjaga keseimbangmm antam stabilitas harga dan
 dukungan terhadap pertumbuhan ekonomi melalu: kebijakan moneter yang
mempertimbangkan dampak ferhadap kredit produktif, Otoritas Jusa
Keuangan perlu memastikan pengawasan perbankan tetap prudent tanpa
M’MI kredit produktif. Kolaborasi antara Bank Indonesia, QJK, dan
oforitas fiskal perlu diperkuat untuk menjamin ekosistem' pembiayaan
pmduktif yang berkelanjutan.
4. Bagi Sektar E'ﬂlha.um
Pesbankan pedu mengembangkan produk pembiayaan yang adaptif
- tﬂﬂwm mmlﬂh:: kredit fleksibel dan teknologi digital,
serta memperkuat komitmen pembiayasn investasi jangka panjang melalui
kerja sama sindikasi dan early waming system untuk menjags kualitas
portofolio kredit. ' '
5. Bagi Pelaku Usaha UMKM
Pelaku UMEM perlu meningkatkan literasi kevangan dan kapasitas
manajerial. menyusun laporan keuangan sederhana, serta menggunakan
kredit secara fokus pada kegiatan produktif agar akses pembiayaan formal
dapat dimanfaatkan secara optimal.
. Bagi Peneliti Selanjulnya




Penelitian selanjutnya disarmkan menggunakan periode observasi lebih
menambahkan variabel kontrol seperti kualitas SDM dan tata kelola
rehmmdmkuﬁjdmmkb&q:ﬁmf.
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